Pertemuan 13

Keterampilan Penyusunan Peraturan Perundang-undangan
a. Rangka Dasar Peraturan Perundang-undangan
Setiap Peraturan Perundang-undangan dapat dikenali dengan melihat pada kerangka (bentuk luar, kenvorm) Peraturan Perundang-undangan tersebut, yang secara besar terdiri atas :

A. Judul/Penanaman.

B. Pembukaan.

C. Batang tubuh.

D. Penutup.

E. Penjelasan (jika diperlukan).

F. Lampiran (jika diperlukan).
b. Aspek materil/substansial yang berkaitan dengan struktur, sifat dan jenis kaidah hukum yang akan dirumuskan.
Materi pokok yang diatur antara lain :
1. Materi pokok yang diatur ditempatkan langsung setelah bab ketentuan umum, dan jika ada pengelompokan bab, materi pokok yang diatur diletakkan setelah pasal ketentuan umum.

2. Pembagian materi pokok ke dalam kelompok yang lebih kecil  dilakukan menurut kriteria yang dijadikan dasar pembagian.

Contoh:

a. Pembagian berdasarkan hak atau kepentingan yang dilindungi, seperti pembagian dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.

1) Kejahatan terhadap keamanan Negara;

2) Kejahatan terhadap martabat presiden;

3) Kejahatan terhadap Negara sahabat dan wakilnya;

4) Kejahatan terhadap kewajiban dan hak kenegaraan;

5) Kejahatan terhadap ketertiban umum dan seterusnya.

b. Pembagian berdasarkan urutan/kronologis, seperti pembagian dalam hukum acara pidana, dimulai dari penyelidikan, penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di siding pengadilan tingkat pertama, tingkat banding, tingkat kasasi, dan peninjauan kembali.

c. Pembagian berdasarkan urutan jenjang jabatan, seperti Jaksa Agung, Wakil Jaksa Agung, dan Jaksa Agung Muda.
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